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PROFIL VOLUME LALU LINTAS DAN KUALITAS UDARA
AMBIEN PADA RUAS JALAN IR. SOEKARNO SURABAYA

Taty Alfiah!, Evi Yuliawati?, Yoseph F. Bota!, Enggar Afriyandi'
DJurusan Teknik Lingkungan, Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya
DJurusan Teknik Industri, Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya
Email : tatyO9@itats.ac.id

ABSTRAK

JI. Ir. Soekarno merupakan salah satu jalan utama menuju kampus ITATS. Dalam kurun waktu lima
tahun beroperasi, kepadatan lalu lintas pada JI. Ir. Soekarno semakin meningkat, khususnya pada jam-jam
sibuk (jam puncak) pada pagi dan sore hari. Kemacetan lalu lintas didominasi olah kendaraan pribadi, baik
roda 2 maupun roda 4, karena belum ada sarana transportasi umum yang lewat J1. Ir. Soekarno atau Merr.

Lokasi penelitian adalah ruas jL Ir Soekarno, tepatnya pada perempatan J1 Ir Soekarno dan Kedung
Baruk. Pengumpulan data primer volume lalu lintas dilakukan pada jam-jam puncak kepadatan lalu lintas
padi dan sore hari. Kualitas udara yang diukur meliputi parameter kebisingan, CO (karbon monoksida),
partikulat — PM o dan timbal (Pb).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : (i) terjadi peningkatan volume lalu lintas pada Jl. Ir.
Soekarno dari tahun 2015 ke tahun 2016, baik pada jenis kendaraan roda 2 maupun roda 4 ; (ii) Kualitas
udara ambien pada ruas JI. Ir. Soekarno, masih memenuhi baku mutu udara ambien nasional untuk parameter
Pb dan CO, namun untuk PM, telah melebihi baku mutu

Kata kunci : udara ambien, voluem lalu lintas

PENDAHULUAN

Udara ambien adalah udara yang dihirup manusia setiap saat. Kualitas udara ambien dapat
berubah, seiring dengan emisi dari berbagai aktifitas. Peningkatan kendaraan bermotor akan
meningkatkan emisi gas buang ke udara, meningkatkan gas dan partikel pencemar ke udara dan
dapat menurunkan kualitas udara ambien. Jenis dan konsentrasi pencemar udara dapat
mempengaruhi kesehatan masyarakat.

Surabaya sebagai kota pendidikan, perdagangan, jasa dan industri menarik penduduk di
wilayah sekitarnya untuk datang ke Kota Surabaya setiap hari. Jalan Merr IIC atau Jalan Ir
Soekarno, merupakan jalur utama masyarakat yang bermukim di Surabaya Timur untuk menuju
sekolah, kampus dan tempat kerja. Selain itu juga menjadi salah satu jalur masuk Surabaya dari
wilayah Sidoarjo. Sarana angkutan umum di wilayah Surabaya Timur masih terbatas, sehingga
mayoritas masyarakat menggunakan kendaraan bermotor pribadi roda dua maupun roda empat
sebagai sarana transportasi. Hal ini menimbulkan meningkatnya volume kendaraan dan
menyebabkan kemacetan pada jam puncak pagi dan sore hari. Kepadatan dan kemacetan lalu lintas
menyebabkan mesin motor tidak bekerja optimal, pemborosan bahan bakar dan menghasilkan lebih
banyak emisi pencemar udara. Peningkatan pencemar udara akan menurunkan kualitas udara
ambien. Kualitas udara ambien berpengaruh terhadap terhadap kesehatan masyarakat. Polusi udara
berdampak terhadap kesehatan

Tujuan dari penelitian ini adalah menghitung volume lalu lintas dan jenis kendaraan pada
jam puncak pagi dan sore hari serta mengukur konsentrasi pencemar udara ambien.

TINJAUAN PUSTAKA

Udara ambien adalah udara bebas di permukaan bumi pada lapisan troposfir yang berada di
dalam wilayah yurisdiksi Republik Indonesia yang dibutuhkan dan mempengaruhi kesehatan
manusia, makhluk hidup dan unsur lingkungan hidup lainnya (PPRI No. 41 Tahun 1999).

Emisi kendaraan bermotor berbeda antara satu daerah dengan daerah lainnya disebabkan
oleh perbedaan desain jalan maupun kondisi lalu lintas . Besarnya emisi kendaraan bermotor di
jalan dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu volume total kendaraan bermotor, karakteristik kendaraan
bermotor, kondisi umum lalu lintas saat itu (Jalaluddin, 2013).
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Emisi gas buang kendaraan bermotor

Emisi gas buang kendaraan adalah sisa hasil pembakaran bahan bakar di dalam mesin
kendaraan yang dikeluarkan melalui sistem pembuangan mesin, sedangkan proses pembakaran
adalah reaksi kimia antara oksigen di dalam udara dengan senyawa hidrokarbon di dalam bahan
bakar untuk menghasilkan tenaga. Dalam reaksi yang sempurna, maka sisa hasil pembakaran
adalah berupa gas buang yang mengandung karbondioksida (CO2), uap air (H20), Oksigen (O2)
dan Nitrogen (N2).

Dalam prakteknya, pembakaran yang terjadi di dalam mesin kendaraan tidak selalu berjalan
sempurna sehingga di dalam gas buang mengandung senyawa berbahaya seperti karbonmonoksida
(CO), hidrokarbon (HC), Nitrogenoksida (NOx) dan partikulat. Di samping itu untuk bahan bakar
yang mengandung timbal dan sulfur, hasil pembakaran di dalam mesin kendaraan juga akan
menghasilkan gas buang yang mengandung sulfurdioksida (SO2) dan logam berat (Pb) (Winarno,
2014 ; Tugaswati, 2007 dalam Damri 2016).

Kontribusi utama beban pencemar gas CO, HC dan PM10 adalah sepeda motor, sementara
gas NO2 adalah mobil sedan/van, dan beban pencemar gas SO2 adalah truk (Nurhadi, 2014).

METODE PENELITIAN

Data yang dikumpulkan adalah data pengukuran lapangan, dilanjutkan analisis di
laboratorium. Volume lalu lintas diperoleh dengan menghitung jumlah dan jenis kendaraan
bermotor yang melalui ruas jalan Ir. Soekarno (Merr-C; antara perempatan Stikom sampai
perempatan Semolo) pada jam puncak pagi dan jam puncak sore pada hari kerja.

Pengukuran udara ambien dilakukan pada jam puncak lalu lintas pada pagi hari jam 06.00 —
08.00 dan jam 16.00 — 18.00 pada hari kerja. Parameter kualitas udara ambien yang di ukur,
meliputi PMo, Pb, CO dan kebisingan. Konsentrasi PM, diukur secara gravimetri menggunakan
High Volume Air Sampler (HVAC) yang dilengkapi dengan filter. 68% TSP adalah merupakan
PM;. Pb diukur di laboratorium menggunakan AAS. Suhu udara, kelembaban dan kecepatan angin
juga diukur saat pengukuran udara ambien.

Hasil dan Pembahasan

Volume lalu lintas adalah banyaknya kendaraan yang melewati suatu titik atau garis tertentu
pada suatu penampang melintang jalan. Peningkatan volume lalu lintas pada Jl. Ir Soekarno pada
pai hari jam 06.00 — 09.00 dan sore hari jam 16.00 — 19.00 menyebabkan terjadinya kemacetan ,
khususnya pada perempatan saat kendaraan berhenti karena traffic light.

Tabel 1. Perbandingan volume lalu lintas pada pagi dan sore hari jam sibuk yang melalui JI. Ir.
Soekarno pada tahun 2015 dan tahun 2016

Tahun Waktu Jenis Hari
puncak | kendaraan | Senin | Selasa | Rabu | Kamis | Jumat | Sabtu |Minggu
Juli Pagi Roda 2 3.832 | 3.562 | 3.283 | 3.276 | 3.001 | 2.818 | 1.804
2015 Roda4 1.928 | 1,736 | 1.558 | 1.682 | 1.570( 1.238 8584
Pagi 2015 jumlah 5760 | 5318 | 4841 4958 | 4631 | 4.056 | 2.743
Sore Roda 2 3.796 | 3.523 3.390 | 3.325 | 2910 | 2.101 | 2.256

Roda4 1.992 | 1.721 | 1.600 | 1577 | 1473 979 965
Sore 2015 jumlah 5788 | 5.244 | 4,990 | 4.902 | 4.383 | 3.080 | 3.221

Mei Pagi Roda 2 4,713 | 3.763 | 3.803 | 3.727 | 3493 | 2911 2.314
2016 Roda 4 1.952 | 1.920 | 1.387 | 2.011 | 1.446 | 1.228 | 1.104
Pagi 2016 jumlah b.066 | 5.683 | 5190 ( 5738 | 4939 | 4,138 | 3.417

Sore Roda 2 2.965 | 2.657 | 3.642( 3.415| 3.015 | 3.495 | 2.011

Roda 4 1.146 | 1.103 | 1.245 | 1.488 | 1.390 | 1.208 | 1.373

Sore 2016 jumlah 4.111 | 3.760 | 4.887 | 4.903 | 4.405( 4.703 | 3.384
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Sedangkan untuk pembahasan volume lalu lintas, data tersebut di atas kami sajikan dalam bentuk
grafik di bawah ini :

Volume kendaraan pagi Juli 2015

7.000
6.000
5.000
4.000
3.000
2.000
1.000

Volume kendaraan (unit)

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu

Hari

® Roda 2 -pagi 2015 = Roda 4 -pagi 2015

Volume kendaraan pagi Mei 2016

7.000
6.000
5.000
4.000
3.000
2.000
1.000

Volume kendaraan (unit)

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu

Hari

| = Roda2-pagi 2016 Roda4—pag52016|

Gambar 1. Volume lalu lintas pada pagi hari jam sibuk yang melalui J1. Ir. Soekarno

Berdasarkan gambar 1, terdapat kecenderungan penurunan jumlah kendaraan yang melalui JI. Ir
Soekarno, baik kendaraan roda 2 maupun roda 4 pada pagi hari baik pada tahun 2015 maupun pada
tahun 2016 pada hari Senin hingga hari Minggu. Jumlah kendaraan roda 2 dan roda pada tahun
2016 4 meningkat dari tahun 2015.

Volume kendaraan sore Juli 2015

7.000
6.000
5.000
4.000
3.000
2.000
1.000

Volume kendaraan {unit}

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu

Hari

m Roda2-sore2015 =Roda4-sore2015
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Volume kendaraan sore Mei 2016

7.000
6.000
5.000
4.000
3.000
2.000
1.000

Volume kendaraan (unit)

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu

Hari

| mRoda2-sore2016 mRoda4-sore2016 |

Gambar 2. Volume lalu lintas pada sore hari jam sibuk yang melalui J1. Ir. Soekarno

Sedangkan dari gambar 2, terbaca bahwa pada jam sibuk sore hari tahun 2015, terjadi
kecenderungan penurunan jumlah kendaraan yang melalui J1. Ir. Soekarno baik kendaraan roda 2
maupun kendaraan roda 4 dari hari Senin ke hari Minggu. Tetapi data kecenderungan pada tahun
2016 kurang bagus, meskipun kecenderungan penurunan juga tampak pada tahun 2016.

Kualitas Udara Ambien
Parameter udara ambien yang diukur adalah PM10, Pb dan CO yang merupakan pencemar udara
yang diemisikan dari kendaraan bermotor. Selain itu juga diukur tingkat kebisingan yang terjadi

30,0

25,0

20,0 -
150 - e

10,0 -

Kebisingan {dB.A)

50 -

0.0 -
07.40 1810 07.40 1810 07.55 17,45 07.55 1745

Waktu Pengukuran pada jam

Gambar 3. Kebisingan di sekitar J1. Ir. Soekarno, Surabaya

dB.A

Gambar 4. Perbandingan kebisingan yang terukur dengan baku tingkat bising

Dari gambar 4. terlihat bahwa tingkat kebisingan udara ambien pada ruas jalan Ir. Soekarno masih
di bawah baku tingkat bising , sehingga masih aman untuk berbagai jenis kegiatan. Kondisi ini
perlu dipertahankan untuk ke depannya.
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Gambar 4. Konsentrasi karbon monoksida (CO) pada udara ambien di sekitar JI. Ir. Soekarno,

Surabaya
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Gambear 5. Konsentrasi partikulat PM o pada udara ambien di sekitar JI. Ir. Soekarno, Surabaya
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Gambar 6. Konsentrasi timbal (Pb) pada udara ambien di sekitar J1. Ir. Soekarno, Surabaya

Adapun perbandingan kualitas udara ambien terhadap baku mutu udara ambien nasional dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 2. Perbandingan udara ambien terukur dengan baku mutu ambien

Udara Ambien| Baku Mutu Udara
Parameter satuan ) )
terukur Ambien Nasional®)
Co pg / Nm3 0,437 10.000
Pb pg / Nm3 0,085 2
PM10 pg / Nm3 121.644 150

*)Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1999, tentang Pengendalian
Pencemaran Udara

Berdasarkan tabel 2 di atas terlihat bahwa parameter CO dan Pb udara ambien terukur di ruas JI. Ir
Soekarno masih jauh di bawah baku mutu udara ambien nasional. Artinya udara masih sehat bagi
populasi di sekitarnya. Namun, untuk partikulat PM10, nilai udara ambien yang terukur telah
melebih baku mutu udara ambien. Beberapa hal yang dapat mempengaruhi peningkatan
konsentrasi partikulat — PM10, antara lain : partikel debu yang terbawa angin pada musim
kemarau, aktifitas pembangunan di sekitar JI. Ir Soekarno yang ikut menyumbang peningkatan
konsentrasi PM10 yang terukur selain dari emisi transportasi motor dan mobil.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat kami peroleh adalah :
1. Terjadi peningkatan volume lalu lintas pada Jl. Ir. Soekarno dari tahun 2015 ke tahun 2016,
baik pada jenis kendaraan roda 2 maupun roda 4.
2. Kualitas udara ambien di sekitar JI. Ir. Soekarno, masih memenuhi baku mutu udara ambien
nasional untuk parameter bising, Pb dan CO, namun untuk PM telah melebihi baku mutu.
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